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Intrapersonal Communication, Intrapersonal communication is an internal communication process
Self-Talk; Self-Actualization; Text that helps shape individuals’ awareness and meaning-making of life
Analysis,; Novel experiences. One form of intrapersonal communication is self-talk,

which refers to an individual’s inner dialogue used to respond to both
internal and external situations. This study aims to analyze various
forms of intrapersonal communication through self-talk and to
interpret how self-actualization is represented by the character
Santiago in Ernest Hemingway's novel The Old Man and the Sea. This
study employs a qualitative approach with an interpretive paradigm
and uses textual analysis as the method. The data are derived from the
Indonesian translated edition of The Old Man and the Sea published
in 2025. The data were analyzed through close reading, data note-
taking, categorization based on self-talk types proposed, and
interpretation of self-actualization characteristics based on Abraham
Maslow’s theory McLeod, 2025. The findings reveal four forms of self-
talk: inner dialogue, spontaneous self-talk, goal-directed self-talk, and
mixed spontaneous and goal-directed organic self-talk, with goal-
directed self-talk being the most dominant. Furthermore, the study
identifies characteristics of self-actualization, including problem-
centered orientation, efficient perception of reality, acceptance of self,
and strong ethical and moral standards. These findings indicate that
Santiago’s self-actualization is represented as a contextual and
reflective process of self-awareness that emerges organically from the
character’s internal consciousness rather than as a result of external

intervention.
Kata Kunci: Abstrak
komunikasi intrapersonal; self- Komunikasi intrapersonal adalah proses komunikasi internal yang
talk; self-actualization; analisis membantu membentuk kesadaran dan makna dari pengalaman hidup
teks; novel individu. Salah satu bentuk komunikasi intrapersonal adalah self-talk,

yang merupakan dialog batin individu untuk merespons situasi internal
dan eksternal. Penelitian ini bertujuan menganalisis berbagai bentuk
komunikasi intrapersonal melalui self-talk dan menafsirkan bagaimana
self-actualization ditunjukkan oleh tokoh Santiago dalam novel The
Old Man and the Sea karya Ernest Hemingway. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan paradigma interpretatif
dan metode analisis teks. Data bersumber dari edisi terjemahan bahasa
Indonesia novel The Old Man and the Sea yang diterbitkan pada 2025,
dan dianalisis melalui penyimakan teks, pencatatan data,
pengelompokan berdasarkan kategori self-talk, serta interpretasi
karakteristik self-actualization berdasarkan teori Abraham Maslow
McLeod, 2025. Hasil penelitian menunjukkan empat bentuk self-talk,
yaitu inner dialogue, spontaneous self-talk, goal-directed self-talk, dan
mixed spontaneous and goal-directed organic self-talk, dengan
dominasi goal-directed self-talk. Selain itu, ditemukan karakteristik
self-actualization berupa problem-centered orientation, efficient
perception of reality, acceptance of self, dan strong ethical and moral
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standards. Temuan ini menunjukkan bahwa self-actualization Santiago
direpresentasikan sebagai proses kesadaran diri yang bersifat
kontekstual dan reflektif, serta muncul secara organik dari kesadaran
internal tokoh, bukan sebagai hasil intervensi eksternal..

PENDAHULUAN

Komunikasi tidak hanya terjadi dalam interaksi antarindividu, tetapi juga berlangsung
di dalam diri manusia, yang dikenal sebagai komunikasi intrapersonal. Komunikasi
intrapersonal mencakup berbagai proses internal seperti berpikir, mengingat, membayangkan,
merefleksikan pengalaman, mengelola emosi, serta memecahkan masalah (Kustiawan et al.,
2022). Proses tersebut dapat muncul dalam bentuk nonverbal maupun dalam bentuk bahasa.
Salah satu bentuk komunikasi intrapersonal yang banyak dikaji adalah self-talk. Self-talk
dipahami sebagai dialog batin ketika individu berbicara kepada dirinya sendiri dan sekaligus
berperan sebagai pengirim dan penerima pesan (Latinjak et al., 2023). Proses ini tidak hanya
berfungsi dalam pengolahan pesan internal, tetapi juga berkaitan dengan pembentukan
kesadaran diri. Dalam perspektif psikologi humanistik, Maslow menjelaskan bahwa manusia
memiliki dorongan untuk mencapai self-actualization, yaitu kondisi ketika individu
merealisasikan potensi diri dan menemukan makna personal dalam kehidupannya (McLeod,
2025). Oleh karena itu, refleksi batin dan kesadaran diri menjadi aspek penting dalam
memahami dinamika internal manusia (Aulia & Deni, 2022).

Penelitian ini tidak memposisikan komunikasi intrapersonal dan self-actualization

dalam hubungan sebab-akibat, melainkan sebagai dua kerangka konseptual yang saling
melengkapi secara interpretatif. Self~talk digunakan untuk membaca bentuk dialog batin tokoh,
sementara konsep self-actualization digunakan sebagai lensa untuk menafsirkan makna
kesadaran diri yang direpresentasikan dalam narasi. Dalam kajian komunikasi, proses
intrapersonal dapat dianalisis melalui representasinya dalam teks, karena komunikasi pada
dasarnya merupakan proses simbolik dalam membangun makna (Littlejohn et al., 2017).
Salah satu karya sastra yang kuat menampilkan dialog batin tokohnya adalah novel The Old
Man and the Sea karya Ernest Hemingway (1952). Novel ini mengantarkan Hemingway
meraih Pulitzer Prize (1953) dan Nobel Sastra (1954). Gaya penulisan Hemingway dikenal
melalui teknik iceberg theory, yaitu strategi naratif yang menyajikan cerita secara sederhana di
permukaan, tetapi menyimpan lapisan makna psikologis yang mendalam. Emosi dan konflik
batin tokoh sering kali tidak disampaikan secara langsung, melainkan tersirat melalui tindakan,
repetisi, dan detail naratif (Xie, 2008). Tokoh Santiago dalam novel ini kerap dipandang
sebagai representasi pengalaman manusia yang universal, terutama dalam hal daya juang,
refleksi batin, dan pencarian makna hidup (Farooqui, 2021). Dialog batin yang muncul
sepanjang narasi membuka ruang analisis terhadap bagaimana komunikasi intrapersonal
direpresentasikan dalam kondisi kesendirian dan tekanan psikologis.
Penelitian ini menggunakan versi terjemahan bahasa Indonesia oleh Yuni Kristianingsih
Pramudhaningrat (Gramedia Pustaka Utama, cetakan 2025), yang dinilai berhasil
mempertahankan gaya naratif Hemingway dan tetap komunikatif bagi pembaca Indonesia
(Muslim & Triyono, 2022).

Selama ini, kajian terhadap The Old Man and the Sea lebih banyak berfokus pada
simbolisme dan gaya naratif (Ramadani, 2022; Salim Hameed, 2023). Sementara itu, aspek
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komunikasi intrapersonal tokoh masih relatif jarang dikaji. Kebaruan (novelty) penelitian ini
terletak pada penggabungan analisis bentuk-bentuk self-talk (Latinjak et al., 2023) dengan
interpretasi karakteristik self-actualization (Maslow) dalam satu kerangka analisis pada tokoh
fiksi Santiago. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang cenderung memisahkan kajian
komunikasi intrapersonal dan psikologi humanistik, penelitian ini secara simultan menafsirkan
dialog batin sebagai representasi komunikasi intrapersonal sekaligus refleksi kesadaran diri
yang mengarah pada aktualisasi diri. Oleh karena itu, penelitian ini memfokuskan analisis pada
bagaimana self-talk merepresentasikan komunikasi intrapersonal tokoh Santiago dan
bagaimana dinamika tersebut dapat ditafsirkan dalam keterkaitannya dengan konsep self-
actualization. Salah satu kutipan terkenal dalam novel, “4 man can be destroyed but not
defeated,” merepresentasikan kekuatan dialog batin tokoh dalam menghadapi situasi ekstrem.
Dalam kerangka self-talk (Latinjak et al., 2023), pernyataan ini dapat dibaca sebagai bentuk
goal-directed self-talk yang berfungsi menjaga fokus, regulasi emosi, dan ketahanan
psikologis.

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan menganalisis bentuk-bentuk komunikasi
intrapersonal melalui self-talk tokoh Santiago serta menafsirkan representasi self-actualization
dalam narasi. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian komunikasi intrapersonal
melalui analisis karya sastra sebagai representasi dinamika kesadaran dan pemaknaan manusia.

METODE PENELITIAN
Paradigma Penelitian

Penelitian ini berlandaskan pada paradigma interpretatif, yang berpandangan bahwa
realitas tidak dapat dipahami hanya dari apa yang tampak di permukaan, melainkan melalui
proses penafsiran yang lahir dari kesadaran dan pengalaman manusia. Paradigma ini berakar
pada konsep verstehen dalam interpretatif, yaitu upaya memahami makna batiniah yang
tersembunyi di balik tindakan, pikiran, dan perasaan manusia bukan sekadar menjelaskan
fenomena secara objektif atau mengukurnya dengan angka. Sejalan dengan pandangan
tersebut, (Patricia Fusch, 2018) menegaskan bahwa paradigma interpretatif berfokus pada
upaya memahami fenomena dari sudut pandang subjek, sementara (Creswell, 2018)
menekankan pentingnya konteks sosial dan budaya dalam proses penafsiran. Dalam kajian
sastra, paradigma ini memungkinkan peneliti memandang karya bukan sekadar sebagai
rangkaian narasi atau alur cerita, tetapi sebagai ruang reflektif tempat manusia bergulat dengan
nilai, emosi, dan kesadaran eksistensialnya.

Melalui paradigma ini, peneliti berupaya menelusuri lapisan-lapisan makna yang
muncul dari refleksi, kesendirian, dan perjuangan tokoh Santiago, sehingga novel The Old Man
and the Sea dapat dibaca sebagai representasi dinamika komunikasi intrapersonal manusia
dalam pencarian makna dan kesadaran diri sebagaimana direpresentasikan melalui tokoh di
dalam narasi.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan paradigma interpretatif dan
metode analisis dokumen. Data penelitian bersumber dari novel The Old Man and the Sea karya
Ernest Hemingway terjemahan bahasa Indonesia edisi 2025. Analisis dokumen dipahami
sebagai proses sistematis membaca dan menafsirkan teks sesuai tujuan penelitian (Bowen,
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2009). Peneliti berperan sebagai instrumen utama dalam proses analisis, sehingga pembacaan
dilakukan secara mendalam dan reflektif (Creswell, 2018).
Proses analisis data dilakukan melalui empat tahapan berikut:
1.Pembacaan intensif (Close reading)

Teks dibaca secara berulang untuk memahami konteks naratif dan dinamika batin tokoh.

2.Pencatatan data (Data Extraction)

Kutipan-kutipan yang merepresentasikan dialog batin dan refleksi tokoh dicatat sebagai

data penelitian.

3.Pengelompokan berdasarkan teori (Theory-guided Identification)

Data dianalisis menggunakan dua kerangka teoretis, yaitu dengan kategori self-talk dari
(Latinjak et al., 2023) untuk mengidentifikasi bentuk komunikasi intrapersonal dan
karakteristik self-actualization Maslow (McLeod, 2025) untuk menafsirkan representasi
aktualisasi diri tokoh.

4. Interpretasi makna (Meaning Construction)

Data ditafsirkan secara reflektif dengan pendekatan symbolic interactionism (Blumer,
1969), yaitu memahami makna sebagai konstruksi subjektif tokoh terhadap pengalaman
hidupnya.

Dalam penelitian ini, self-talk dan self-actualization digunakan sebagai dua lensa analitis
yang sejajar, bukan dalam hubungan sebab-akibat, melainkan sebagai kerangka konseptual
yang saling melengkapi dalam membaca dinamika batin tokoh.

Sumber Data

Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data, yaitu data primer dan data sekunder.

Data Primer

Sumber data utama penelitian ini adalah novel The Old Man and the Sea karya Ernest
Hemingway terjemahan bahasa Indonesia oleh Yuni Kristianingsih Pramudhaningrat,
diterbitkan oleh Gramedia Pustaka Utama (cetakan ulang kedua, Maret 2025). Versi
terjemahan ini dipilih karena dinilai mempertahankan gaya naratif khas Hemingway yang
sederhana, tenang, dan sarat makna, tanpa intervensi berlebihan. Hal ini didukung oleh kajian
Muslim dan Triyono (2022) yang menunjukkan bahwa terjemahan Yuni mampu menjaga
akurasi makna serta relevansi budaya dalam konteks bahasa Indonesia. Selain itu, edisi cetak
ulang tahun 2025 dipandang representatif sebagai teks mutakhir yang layak digunakan sebagai
objek kajian akademik. Berdasarkan pertimbangan tersebut, versi terjemahan ini dinilai relevan
dan kredibel sebagai sumber data penelitian.

Data Sekunder
Data sekunder digunakan untuk memperkuat analisis dan memberikan landasan
konseptual terhadap hasil interpretasi. Sumber data sekunder dalam penelitian ini meliputi:

1. Literatur komunikasi intrapersonal (Kustiawan et al. (2022) dengan kategorisasi self-
talk (Latinjak et al., 2023), yang menjadi dasar konseptual dalam memahami dan
mengklasifikasikan dialog batin tokoh.

2. Konsep self-actualization dalam psikologi humanistik berdasarkan pemikiran Abraham
Maslow sebagaimana dirumuskan oleh McLeod (2025), yang digunakan sebagai
kerangka interpretatif dalam membaca representasi kesadaran diri tokoh.
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3. Teori symbolic interactionism dari Blumer (1969), yang digunakan sebagai pendekatan
interpretatif untuk memahami pembentukan makna melalui proses reflektif dan
simbolik dalam dialog batin.

4. Artikel ilmiah, buku, dan jurnal pendukung yang relevan dengan kajian komunikasi
intrapersonal, interpretasi makna, dan analisis teks sastra.

Penggunaan data primer dan sekunder tersebut memungkinkan penelitian ini
menghasilkan pembacaan interpretatif yang sistematis terhadap dinamika self-talk Santiago.

Keabsahan Data (Reliabilitas dan Validitas)

Keabsahan data dalam penelitian ini dijaga melalui prinsip trustworthiness dalam
penelitian kualitatif (Guba, 1985), yang mencakup credibility, dependability, confirmability,
dan transferability. Untuk menjaga kredibilitas analisis, penelitian ini menerapkan triangulasi
teori (Fusch, 2018) dengan memadukan tiga kerangka utama, yaitu:

1. Teori komunikasi intrapersonal (Kustiawan et al., 2022),
2. Model kategorial self-talk (Latinjak et al., 2023), dan
3. Konsep self-actualization Maslow (McLeod, 2025).

Ketiga kerangka tersebut dianalisis secara interpretatif dengan berpijak pada symbolic
interactionism (Blumer, 1969), sehingga makna dialog batin tokoh dipahami sebagai hasil
konstruksi kesadaran subjektif. Keabsahan penelitian ini dijaga melalui konsistensi antara data,
teori, dan interpretasi, serta melalui transparansi prosedur analisis. Dengan demikian,
penelitian ini tidak berupaya menemukan kebenaran tunggal, melainkan menghadirkan
pembacaan yang logis, reflektif, dan dapat dipertanggungjawabkan secara akademik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas temuan penelitian secara interpretatif dengan memfokuskan analisis
pada self-talk sebagai bentuk komunikasi intrapersonal tokoh Santiago serta keterkaitannya
dengan representasi self-actualization. Pembahasan dilakukan dengan mengaitkan temuan
dengan kerangka teoretis komunikasi intrapersonal (Kustiawan et al., 2022), model kategorial
self-talk (Latinjak et al., 2023), dan konsep self-actualization Maslow (McLeod, 2025).

Berdasarkan hasil analisis, self-talk muncul sebagai bentuk komunikasi intrapersonal
yang dominan dalam narasi tokoh Santiago. Dialog batin berfungsi sebagai mekanisme internal
untuk merefleksikan situasi, mengatur emosi, serta mengarahkan tindakan dalam menghadapi
tekanan fisik dan psikologis selama berada di laut. Temuan ini sejalan dengan pandangan
Kustiawan et al. (2022) bahwa komunikasi intrapersonal berperan penting dalam regulasi
kognitif dan pemaknaan pengalaman subjektif.

Bentuk-bentuk Komunikasi Intrapersonal berdasarkan Kategorial Self-talk

Mengacu pada model kategorial Latinjak et al. (2023), self-talk Santiago teridentifikasi dalam
empat bentuk utama, yaitu inner dialogue, spontaneous self-talk, goal-directed self-talk, dan
mixed spontaneous and goal-directed organic self-talk. Keempat kategori tersebut termasuk
dalam jenis organic self-talk, yakni dialog batin yang muncul secara natural dari proses
kesadaran internal individu. Sebaliknya, dua kategori lain dalam model Latinjak et al. (2023),
yaitu educational self-talk interventions dan strategic self-talk interventions, tidak ditemukan
dalam data. Secara konseptual, kedua kategori tersebut merujuk pada self-talk yang terbentuk
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melalui pelatihan, instruksi formal, atau penggunaan teknik psikologis yang disengaja.
Ketiadaan kedua kategori ini bukan menunjukkan kekosongan data, melainkan justru
mempertegas bahwa dialog batin Santiago berkembang secara organik melalui pengalaman
hidup dan refleksi personal, bukan sebagai hasil internalisasi teknik mental yang diajarkan.

Tabel 1. Rekapitulasi Kategori Self-talk Santiago

No Kategori Self-talk  Jumlah Contoh Representasi Alasan Kategorial
Data dalam Narasi
1 Inner Dialogue 9 “Mungkin aku seharusnya Refleksi batin evaluatif terhadap

tidak menjadi nelayan. identitas dan pengalaman diri.
Tapi itulah alasan kenapa
aku dilahirkan.” (hlm. 49)

2 Spontaneous Self- 5 “Aku sudah muak!” (hlm. Respons emosional spontan
talk 113) terhadap situasi tanpa

perencanaan kognitif.

3 Goal-directed Self- 19 “Jernihlah, kepala. Instruksi internal untuk
talk Jernih.” (hlm. 94) mengatur fokus dan

mempertahankan performa.

4  Mixed 4 “Aku tidak tahu. Tapi aku Refleksi ~ emosional  yang
Spontaneous  and akan mencoba sekali berkembang menjadi penguatan
Goal-directed lagi.” (hlm. 94) tekad dan regulasi diri.

Organic Self-talk

5 Educational Self- 0 - Tidak ditemukan karena tidak

talk Interventions ada representasi pelatihan atau

arahan eksternal baik formal
maupun  non-formal  dalam

narasi.
6  Strategic Self-talk 0 - Tidak ditemukan karena self-talk
Interventions tokoh bersifat organik, bukan

teknik psikologis terencana.
Sumber: Olahan penulis berdasarkan analisis data novel The Old Man and the Sea (2026)

Pola Dominasi Self-talk Santiago

Berdasarkan hasil kategorisasi data, Goal-directed self-talk ditemukan sebanyak 19
representasi dan merupakan bentuk self-talk yang paling dominan dalam narasi tokoh Santiago.
Dominasi ini menunjukkan bahwa sebagian besar self-talk yang muncul berorientasi pada
pengaturan tindakan, pengendalian fokus, serta pemeliharaan ketahanan diri dalam
menghadapi situasi yang menuntut ketekunan fisik dan mental. Inner dialogue ditemukan
sebanyak 9 data, sedangkan Mixed organic Self-talk muncul sebanyak 4 data. Kedua kategori
ini cenderung muncul dalam konteks refleksi diri dan evaluasi situasi, sementara Spontaneous
self-talk ditemukan sebanyak 5 data dan umumnya muncul sebagai respons emosional terhadap
kondisi fisik yang ekstrem. Pola ini menunjukkan bahwa Self-talk Santiago tidak bersifat statis,
melainkan dinamis dan bervariasi sesuai dengan situasi yang dihadapi dalam alur cerita.

Temuan ini memberikan gambaran bahwa komunikasi intrapersonal tokoh Santiago
ditandai oleh intensitas dialog batin yang tinggi, dengan kecenderungan dominan pada Self-
talk yang berorientasi pada tujuan dan keberlanjutan tindakan. Adapun kategori Educational
Self-talk Interventions dan Strategic Self-talk Interventions tidak ditemukan dalam data. Hal
ini berkaitan dengan konteks cerita yang menampilkan Santiago sebagai individu yang
menjalani pergulatan batin secara mandiri, tanpa keterlibatan sistem pelatihan, pembimbing,
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atau intervensi psikologis terstruktur. Dengan demikian, keseluruhan Self-talk yang muncul
lebih merepresentasikan proses komunikasi intrapersonal yang bersifat organik dan
eksistensial.
Representasi Self-actualization Santiago dalam Novel The Old Man and the Sea

Temuan Selain dianalisis sebagai bentuk komunikasi intrapersonal, self-talk tokoh
Santiago juga ditafsirkan sebagai representasi dinamika self-actualization. Penafsiran ini tidak
dimaksudkan untuk menyatakan bahwa self-falk menyebabkan tercapainya self-actualization,
melainkan digunakan sebagai lensa interpretatif untuk memahami bagaimana dialog batin
merefleksikan kesadaran diri, orientasi hidup, dan pemaknaan pengalaman tokoh dalam
konteks naratif. Hasil analisis menunjukkan bahwa tidak seluruh karakteristik self-
actualization muncul dalam teks. Karakteristik yang ditemukan bersifat kontekstual dan
berkaitan erat dengan situasi eksistensial tokoh. Distribusi temuan tersebut disajikan dalam

Tabel 2.

Tabel 2. Representasi Karakteristik Self-actualization Tokoh Santiago

Karakteristik Jumlah Contoh Representasi dalam Alasan Kategorial
Self-actualization Data Narasi

Problem-centered 15 “Aku harus berusaha agar sakitnya Menunjukkan regulasi

orientation tidak bertambah. Rasa sakitku kognitif dan fokus penuh
sendiri tak masalah. Aku dapat pada penyelesaian masalah
mengendalikannya. Tapi rasa sakit konkret, bukan pada emosi
dapat membuat ikan itu pribadi.
mengamuk” (hlm. 89)

Efficient perception 6 “Aku telah bekerja dengan baik Menunjukkan penilaian

of reality pada kedalaman ini selama situasi secara realistis dan
seminggu dan tidak mendapatkan penyesuaian strategi tanpa
apa-apa. Hari ini aku akan bekerja ilusi.

di tempat yang lebih jauh...” (hlm.
26)

Acceptance of self 5 “Mungkin aku seharusnya tidak Mencerminkan penerimaan
menjadi nelayan. Tapi itulah alasan identitas diri dan kondisi
kenapa aku dilahirkan.” (hlm. 49)  eksistensial tanpa

penolakan diri.

Strong ethical & 5 “Manusia bisa dihancurkan, tapi tak Menunjukkan prinsip moral

moral standards bisa ditaklukkan.” (hIm. 105) internal tentang martabat

manusia dan nilai hidup.

Creativity 2 “Mungkin jika aku menambah Menunjukkan fleksibilitas
tekanan sedikit saja, itu akan strategi dan pemikiran
menyakitinya dan dia akan adaptif dalam  situasi
melompat...” (hlm. 52) terbatas.

Deep appreciation 2 “Sepanjang hidup, sinar mentari Menunjukkan apresiasi

of life fajar selalu menyakiti mataku. reflektif terhadap
Mataku masih bagus.” (hlm. 29) pengalaman hidup

sederhana.

Peak experience 1 “Aku lebih lelah daripada yang Mewakili momen
kualami... tapi itu akan kesadaran emosional intens
membantuku membawanya serta.” yang bersifat transendental.
(hlm. 90)

Spontaneity 0 — Tidak ditemukan ekspresi

afektif bebas; emosi tokoh
cenderung terkontrol dan
reflektif.
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Unconventionality 0 — Tokoh merepresentasikan
nilai  tradisional (kerja
keras, kehormatan), bukan

antikonformitas.
Objective 0 — Narasi tidak menampilkan
perception refleksi terhadap struktur

sosial atau kemanusiaan
secara luas.

Resistance to 0 — Tidak ada indikasi
enculturation penolakan terhadap norma
budaya komunitas nelayan.

Concern for 0 — Kepedulian tokoh bersifat

humanity personal (ikan, laut, diri),
bukan universal sosial.

Meaningful 0 — Ketiadaan relasi

interpersonal interpersonal  disebabkan

relationship struktur ~ naratif = yang
menempatkan tokoh dalam
kesendirian.

Need for privacy 0 — Kesendirian tokoh
merupakan kondisi
situasional, bukan
kebutuhan psikologis
eksplisit.

Democratic values 0 — Tidak terdapat refleksi

mengenai kesetaraan sosial
atau nilai demokratis dalam
narasi.

Sumber: Olahan penulis berdasarkan analisis data dan kerangka teoritis McLeod (2025)

Karakteristik Self-actualization yang Ditemukan dalam Data

Berdasarkan tabel temuan tersebut, terlihat bahwa tidak semua karakteristik Self-
actualization muncul dalam narasi. Karakteristik yang paling banyak terepresentasi dalam
dialog batin Santiago meliputi (diurutkan berdasarkan data temuan terbanyak):

Problem-centered orientation : 15 data
Efficient perception of reality : 6 data
Acceptance of self : 5 data
Strong ethical and moral standards : 5 data
Creativity : 2 data
Deep appreciation of life : 2 data
Peak experiences : 1 data

Kemunculan karakteristik tersebut tercermin melalui self-falk Santiago yang berisi
penilaian realistis terhadap situasi, penerimaan terhadap keterbatasan diri, fokus pada
penyelesaian masalah, refleksi eksistensial, serta penegasan nilai moral. Temuan ini
menunjukkan bahwa narasi Santiago merepresentasikan proses kesadaran diri dan orientasi
hidup yang kuat, terutama dalam konteks perjuangan individual dan ketekunan menghadapi
penderitaan.
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Karakteristik Self-actualization yang Tidak Ditemukan dalam Data

Dalam tabel temuan, terdapat pula sejumlah karakteristik self-actualization yang tidak
ditemukan secara eksplisit dalam dialog batin tokoh, seperti:
spontaneity
unconventionality
resistance to enculturation
concern for humanity
meaningful interpersonal relationships
democratic values
need for privacy

Ketidakhadiran karakteristik tersebut tidak dipahami sebagai kelemahan data,
melainkan sebagai konsekuensi dari konteks naratif novel. The Old Man and the Sea
menempatkan Santiago hampir sepanjang cerita dalam situasi kesendirian di laut, dengan
minim interaksi sosial dan konflik sosial. Oleh karena itu, karakteristik yang berkaitan dengan
relasi interpersonal, dinamika sosial, atau ekspresi spontan dalam konteks sosial memang tidak
memperoleh ruang representasi yang kuat dalam teks. Dengan demikian, representasi self-
actualization dalam novel ini bersifat kontekstual dan selektif, mengikuti pengalaman tokoh
sebagaimana dibangun dalam struktur naratif.
Diskusi Temuan dengan Penelitian Terdahulu

Temuan penelitian ini sejalan dengan berbagai studi yang menempatkan self-talk sebagai
mekanisme penting dalam regulasi diri, penguatan motivasi, dan pengelolaan emosi. Self-talk
tokoh Santiago berfungsi sebagai sarana utama dalam menjaga fokus, mengelola tekanan, serta
mempertahankan ketahanan mental ketika menghadapi situasi ekstrem.

Namun, penelitian ini memberikan kontribusi berbeda dengan menempatkan self-talk
dalam konteks karya sastra dan membacanya sebagai representasi komunikasi intrapersonal
tokoh fiksi. Dengan demikian, penelitian ini memperluas kajian komunikasi intrapersonal
dengan menunjukkan bahwa teks sastra dapat dipahami sebagai ruang representasi praktik
komunikasi internal manusia yang dapat dianalisis secara sistematis.

Selain itu, penggunaan konsep self-actualization dalam penelitian ini bersifat
interpretatif, bukan diagnostik. Fokus analisis tetap berada pada bagaimana makna dikonstruksi
melalui dialog batin tokoh serta bagaimana komunikasi intrapersonal direpresentasikan melalui
bahasa naratif. Temuan ini menegaskan bahwa pendekatan komunikasi intrapersonal relevan
digunakan dalam analisis karya sastra untuk memahami dinamika kesadaran, identitas, dan
pemaknaan pengalaman manusia.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk-bentuk komunikasi intrapersonal
tokoh Santiago dalam novel The Old Man and the Sea melalui self-talk serta menafsirkan
representasi self-actualization yang tercermin dalam dialog batin tokoh. Berdasarkan hasil
analisis pada Bab IV dan pembahasan pada Bab V, dapat disimpulkan bahwa komunikasi
intrapersonal Santiago direpresentasikan secara kuat melalui praktik self-talk yang muncul
secara konsisten dalam berbagai situasi naratif, terutama ketika tokoh berada dalam kondisi
kesendirian, tekanan fisik, dan pergulatan batin.
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Bentuk-bentuk self-talk yang ditemukan mencakup inner dialogue, Spontaneous Self-
talk, goal-directed self-talk, dan Mixed organic self-talk sebagaimana diklasifikasikan oleh
Latinjak et al. (2023). Dari keempat kategori tersebut, goal-directed self-talk muncul paling
dominan, yang menunjukkan bahwa dialog batin Santiago banyak berfungsi sebagai
mekanisme regulasi diri, penguatan fokus, dan pengarah tindakan dalam menghadapi tan-
tangan. Self-talk tidak hanya berfungsi sebagai respons emosional, tetapi juga sebagai proses
komunikasi intrapersonal yang aktif dan strategis dalam membangun makna dan menjaga
keberlanjutan usaha tokoh.

Selain itu, hasil interpretasi menunjukkan bahwa sebagian karakteristik self-actualization
sebagaimana dirumuskan oleh Maslow (dirangkum oleh McLeod, 2025) direpresentasikan
dalam dialog batin Santiago. Karakteristik seperti efficient perception of reality, acceptance of
self, problem-centered orientation, serta strong ethical and moral standards muncul secara
konsisten dalam data. Namun, tidak seluruh karakteristik self-actualization hadir da-lam narasi,
yang menunjukkan bahwa representasi aktualisasi diri dalam novel bersifat kontekstual dan
naratif, bukan sebagai gambaran perkembangan psikologis yang utuh dan linear.

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa komunikasi intrapersonal dan self-
actualization tidak diposisikan dalam hubungan sebab-akibat, melainkan dibaca sebagai dua
kerangka konseptual yang saling melengkapi secara interpretatif. Self-talk dipahami sebagai
representasi tekstual dari proses dialog batin tokoh, sedangkan self-actualization digunakan
sebagai lensa konseptual untuk menafsirkan makna kesadaran diri, orientasi hidup, dan
perjuangan eksistensial Santiago yang direpresentasikan dalam narasi.

Secara konseptual, penelitian ini juga menegaskan bahwa komunikasi intrapersonal
dapat dipahami bukan hanya sebagai proses psikologis internal, tetapi sebagai konstruksi
makna yang direpresentasikan melalui bahasa dan narasi. Dialog batin tokoh Santiago
memperlihatkan bahwa komunikasi intrapersonal berperan dalam membentuk orientasi hidup,
keteguhan identitas, serta cara individu memaknai pengalaman eksistensialnya. Dengan
demikian, karya sastra dapat dipahami sebagai ruang simbolik yang relevan untuk mengkaji
praktik komunikasi intrapersonal secara interpretatif.
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